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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Letak geografis SMP Negeri 2 Anjir Pasar berada di Jalan Anjir Pasar 

Km. 18 Handil Dabau Desa Gandaria Kecamatan Anjir Pasar Kabupaten Barito 

Kuala. 

SMP Negeri 2 Anjir Pasar ini di bangun pada tahun 2000 mendapat nilai 

B untuk akreditasi dalam tahun 2011, klasifikasi mandiri, katagori sekolah 

biasa. Luas lahan sesuai sertifikat adalah 9.997 m2, yang digunakan untuk 

bangunan 908 m2, Halaman dan taman 1.200 m2, Lapangan olahraga dan 

lapangan upacara 600 m2, dan Iain-lain 7.289 m2. 

Penggunaan lahan SMP Negeri 2 Anjir Pasar yang paling luas adalah 

halaman dan lahan perkebunan dan taman seluas 1.200 m2, berikutnya lahan 

untuk bangunan seluas 908 m2, dan terakhir lahan untuk lapangan oiahraga 

seluas 600 m2. Lapangan olahraga di SMP Negeri 2 Anjir Pasar mempunyai 

dua fungsi yaitu sebagai lapangan oiahraga dan lapangan untuk upacara 

bendera. Lapangan olahraga di dalamnya telah dibuatkan lapangan untuk bola 

basket, volley, bulutangkis dan ketangkasan. Tersedianya lapangan untuk 

olahraga di SMP Negeri 2 Anjir Pasar sangat menunjang sekali kegiatan 

ekstrakurikuler dan pengembangan diri peserta didik. 
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Sejak awal berdirinya SMP Negeri 2 Anjir Pasar sampai sekarang 

tentunya ada pergantian kepemimpinan yang sesuai dengan masa jabatannya. 

Adapun kepala sekolah  SMP Negeri 2 Anjir Pasar ini telah dipimpin oleh 

beberapa kepala sekolah, diantaranya disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel III. Susunan Kepemimpinan SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

No. Nama Golongan Tahun Jabatan 

1 M. Yusuf S.Pd IV/a 2000 - 2008 

2 Syahruji, S.Pd, MPd IV/a 2008 - 2010 

3 H. Akhmad Kusasi, S.Pd, M.M IV/a 2010 -2013 

4 Husaini, S.Pd IV/a 2013 - 2016 

5 Asmiadi S.Pd, M.M IV/a 2016 - sekarang 

   Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 

Visi SMP Negeri 2 Anjir Pasar adalah mewujudkan pendidikan yang 

unggul dibidang spiritual, intelektual dan emosional.  

Misi SMP Negeri 2 Anjir Pasar adalah: 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 

b) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya. 

c) Menambahkan semangat keunggulan secara intensif di semua bidang 

d) Menambahkan, mendorong siswa berakhlak tinggi dan bertaqwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa 

e) Mendorong agar siswa berprestasi di bidang pengetahuan, teknologi, 

dan olahraga. 

f) Menumbuhkan kemampuan dirinya dimanapun dia berada. 

 

 



75 

 

2. Keadaan Guru SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Jumlah guru dan tenaga pendukung di SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

berjumlah 11 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel IV. Jumlah Tenaga Pendidik dan Karyawan SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

NO. NAMA/NIP 

L

/

P 

TTL 

PANGKAT 

GOL. RUANG 

TMT 

JABATAN 

TMT 

PEND. 

TERAKHIR  

1 
Asmiadi,S.Pd.MM 

19690126 199303 1 005 
L 

Puruk Cahu 

26-01-1969 

Pembina, IV/a 

27-05-2002 
Kepala SMP S 2 

2 
H.Sarbaini, S.Pd 

19581130 198303 1 007 
L 

Barabai 

30-11-1958 

Pembina,IV/a 

01-10- 2003 
Matematika S 1 

3 
Pardison, S.Pd 

19640926 198703 1 008 L 
Kapuas 

26-09- 1964 

Pembina IV/a 

01-10-2004 
B.Indonesia S 1 

4 
Nurhidayah, S.Pd 

19680814 199412 2 005 
P 

Anj.Psr.Lama 

14-08-1968 

Pembina,IV/a 

01-10-2007 
IPA S 1 

5 
Dra.Normahadiyah 

19660814 200012 2 003 
P 

Banjarmasin 

14 Agust 1966 

Pembina,IV/a 

01-10-2007 
PPKn S 1 

6 
Sarkani,  M.Pd 

19670322 200012 1 002 
L 

Banjarmasin 

22-03-1967 

Penata,   III/c 

01-10-2007 
IPS S 1 

7 
Jamadi, S.Ag 

19730204 200604 1 009 
L 

Anjir Serapat 

04-02-1973 

Penata,III/c 

01-04-2012 
PAI S 1 

8 
Pamungkas Riningsih, S.Pd 

19820202 200904 2 007 
P 

Sidoarjo 

02-02-1982 

Pent.Muda,III/a 

01-04-2009 
B.Inggris S.1 

9 
Abubakar Sidik,S.Pd 

19650904 200012 1 003 
L 04-09-1965 

Guru Pertama 

II/d 
BK S.1 

10 
Agus Salim,S.Pd 

19670817 200801 1 017 
L 17-08-1967 Pengatur II/c BK S 1 

11 
Insa Ansyari,S.Sos 

197711111 200701 1 008 
L 11-11-1977 

Penata Muda 

III/a 
ADM S.1 

12 Rusmini P 26-03-1968 - TU SMEA 

 Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019. 

3. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Jumlah siswa di SMP Negeri 2 Anjir Pasar tahun pelajaran 2018/2019 

seluruhnya adalah 104 siswa, dengan jumlah siswa laki-laki 56 orang dan 

jumlah siswa perempuan sebanyak 48 orang, yang terbagi ke dalam 5 kelas. 
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Kelas VII A berjumlah 20 orang, kelas VII B berjumlah 16 orang, kelas VIII 

A berjumlah 19 orang, kelas VIII B berjumlah 17 orang, kelas IX berjumlah 

32 orang. Jumlah siswa tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel V. Jumlah Siswa Tahun Terakhir di SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Tingkat Pendidikan 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

Kelas VII A 12 8 20 

Kelas VII B 10 6 16 

Kelas VIII A 11 8 19 

Kelas VIII B 10 7 17 

Kelas IX 13 19 32 

Jumlah 56 48 104 

      Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Hasil dokumenter yang penulis lakukan dapat diketahui tentang 

keadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri 2 Anjir Pasar tahun pelajaran 

2018/2019 dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini. 

a. Jumlah Ketersediaan Buku dan Sarana Pendukung 

1) Koleksi Perpustakaan  

Koleksi buku di perpustakaan SMP Negeri 2 Anjir Pasar dapat dilihat 

dalam tabel berikut. 

Tabel VI. Koleksi perpustakaan SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

No. Jenis Koleksi Buku Jumlah Kondisi 

1 Buku Teks Pelajaran 900 Baik 

2 Buku Pengayaan 397 Baik 

3 Buku Referensi 859 Baik 

Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 
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2) Peralatan Pendidikan  

Peralatan pendidikan SMP Negeri 2 Anjir Pasar dapat dilihat dalam 

tabel berikut. 

Tabel VII. Peralatan Pendidikan SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

No. Jenis Media Jumlah Satuan Kondisi 

1 Perangkat komputer 2 Unit Baik 

2 Laptop 1 Unit Baik 

3 Printer 2 Set Baik 

4 LCD 2 Unit Baik 

5 Layar LCD 2 Unit Baik 

6 Speaker Aktif 2 Unit Baik 

7 Sound System 2 Unit Baik 

Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 

b. Jumlah Ketersediaan Ruangan SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

1) Ruang Pokok 

Ruang pokok SMP Negeri 2 Anjir Pasar dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel VIII. Ruangan Pokok SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

No. Nama Ruangan Ukuran Satuan Kondisi 

1 Ruang Kelas/Belajar 5 (6 x 7 m) m2 Baik 

2 
Kantor 

(Kepsek/Guru/Komite) 
6 x 7 m m2 Baik 

Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 
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2) Ruangan Penunjang 

Ruangan penunjang SMP Negeri 2 Anjir Pasar dapat dilihat dalam tabel 

berikut. 

Tabel IX. Ruang Penunjang SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

No. Nama Ruangan Ukuran Satuan Kondisi 

1 Perpustakaan 6 x 7 m m2 Baik 

2 Lab. IPA 6 x 7 m m2 Baik 

3 Lab. Bahasa 6 x 7 m m2 Baik 

4 TU 3 x 4 m m2 Baik 

5 UKS 3 x 4 m m2 Baik 

6 BP/BK 2 x 3 m m2 Baik 

7 WC Guru 2 (2 x 3 m) m2 Baik 

8 WC Siswa 2 (2 x 3 m) m2 Baik 

9 Kantin 3 x 6 m m2 Baik 

10 Mushalla 8 x 6 m m2 Baik 

Sumber: Kantor Tata Usaha SMP Negeri 2 Anjir Pasar 2018/2019 

5. Jadwal Belajar SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap 

hari senin sampai sabtu. Hari senin sampai dengan kamis kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai dengan pukul 14.00 

WITA. Untuk hari jum’at kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 

07.30 WITA sampai dengan pukul 11.00 WITA. Sedangkan untuk hari sabtu 

kegiatan belajar mengajar dilaksanakan mulai pukul 07.30 WITA sampai 

dengan pukul 12.10 WITA. Setelah kegiatan belajar mengajar selesai di 

lanjutkan dengan kegiatan ekstrakurikuler mulai dari hari senin sampai dengan 

kamis dan sabtu. Ada kegiatan shalat dzuhur bersama di musholla setelah 

istirahat kedua. 
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B. Penyajian Data 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mengadakan 

uji coba instrumen tes. Tempat pelaksanaan uji coba soal instrumen penelitian 

adalah tempat yang akan menjadi lokasi penelitian. Uji coba dilaksanakan di 

kelas IX SMP Negeri 2 Anjir Pasar.  

Uji coba instrumen ini terdiri dari dua perangkat dengan masing-masing 

perangkat terdiri dari 6 soal. Dari hasil uji coba diperoleh data berupa nilai, 

kemudian dilakukan perhitungan untuk validitas dan reliabilitas instrumen tes 

dengan menggunakan program SPSS V22. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

tes yang telah diujikan, maka untuk menentukan tes yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya akan dipilih instumen tes yang valid. Adapun hasil 

perhitungan untuk validitas dan reliabilitas butir soal disajikan pada tabel 

berikut.  

Tabel X. Harga Validitas dan Reliabilitas Intrumen Tes I 

Butir Soal  rtabel Keterangan  Keterangan 

1 0,815* 

0,532 

Valid 

0,759 Reliabel 

2 0,715* Valid 

3 0,768* Valid 

4 0,727* Valid 

5 0,503 Tidak Valid 

6 0,683* Valid 

 

 

 

XYr 11r
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Tabel XI. Harga Validitas dan Reliabilitas Intrumen Tes II 

Butir Soal  rtabel Keterangan  Keterangan 

1 0,626* 

0,532 

Valid 

0,726 Reliabel 

2 0,706* Valid 

3 0,399 Tidak Valid 

4 0,489 Tidak Valid 

5 0,808* Valid 

6 0,644* Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instumen tes, maka dapat 

disimpulkan instrumen tes 1 hanya soal nomor 5 yang tidak valid sedangkan 

yang lain valid, sedangkan instrumen tes 2 soal nomor 3 dan 4 yang tidak valid 

sedangkan yang lain valid. Soal yang diambil untuk postest adalah soal nomor 

1,2,3,4, dan 6 pada instrumen test 1, dan soal nomor 5 diambil dalam instrumen 

tes 2. Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 5 dan 9. Soal yang dijadikan 

instrumen penelitian adalah memenuhi kriteria valid dan reliabel. 

2. Deskripsi Pembelajaran Matematika Di SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 2 

minggu terhitung mulai tanggal 21 November 2018 sampai tanggal 1 

Desember 2018. Pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

guru. Adapun materi yang diajarkan selama masa penelitian adalah materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) kelas VIII semester ganjil tahun 

pelajaran 2018/2019. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning. 

XYr 11r
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Materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) disampaikan 

kepada subjek penerima perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu dipersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran di kelas. Persiapan 

tersebut meliputi persiapan materi, pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Learning (lihat lampiran 12 dan 14), dan soal-soal pretest dan posttest (lihat 

lampiran 16 dan 18). Pembelajaran berlangsung selama 5 kali pertemuan sudah 

termasuk tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).  

b. Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 

Jadwal pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel XII. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas SMP Negeri 2 Anjir Pasar 

Perte

muan 

ke- 

Hari/ 

Tanggal 

Jam 

Pelajaran 

ke- 

Materi Indikator 

1 

Rabu / 21 

November 

2018 

3-5 Pretest - 

2 

Jum’at / 23 

November 

2018 

1-2 

Menyelesaikan 

SPLDV 

dengan metode 

grafik  

1. Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan 

menggunakan metode 

grafik 

2. Menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

yang berhubungan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel dengan 

menggunakan metode 

grafik. 
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Perte

muan 

ke- 

Hari/ 

Tanggal 

Jam 

Pelajaran 

ke- 

Materi Indikator 

3 

Rabu / 28 

November 

2018 

3-5 

Menyelesaikan 

SPLDV 

dengan metode 

substitusi 

1. Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi. 

2. Menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

yang berhubungan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel dengan 

menggunakan metode 

substitusi.  

4 

Jum’at / 30 

November 

2018 

1-2 

Menyelesaikan 

SPLDV 

dengan metode 

eliminasi 

1. Menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua 

variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi. 

2. Menyelesaikan 

permasalahan kontekstual 

yang berhubungan dengan 

sistem persamaan linear 

dua variabel dengan 

menggunakan metode 

eliminasi. 

5 

Sabtu / 01 

Desember 

2018 

3-5 Posttest - 

 

c. Kegiatan Pembelajaran Matematika 

Kegiatan pembelajaran di kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar dilaksanakan 

lima kali pertemuan termasuk pretest dan posttest. Deskripsi kegiatan 

pembelajaran di kelas pada lima kali pertemuan akan dijelaskan di bawah ini: 
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1) Pertemuan Pertama Pemberian Pretest 

Sebelum melakukan pembelajaran, terlebih dahulu siswa diberikan 

pretest. Pretest dalam penelitian ini dijadikan bagian dari penarikan 

kesimpulan dari penelitian yang dilaksanakan, serta dijadikan acuan untuk 

membentuk kelompok dalam pelaksanaan model pembelajaran Quantum 

Learning yang dilaksanakan, untuk keterangan hasil pretest siswa dapat dilihat 

pada lampiran XIX. 

2) Pertemuan Kedua pada Pembelajaran Pertama 

Pembelajaran pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 23 

November 2018 pada jam pelajaran ke 1 dan 2. Siswa yang hadir berjumlah 16 

orang. Materi yang diberikan adalah menyelesaikan SPLDV dengan metode 

grafik. 

Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Learning pada pertemuan kedua adalah sebagai 

berikut: 

a) Penyajian Kelas (Class Presentations) 

Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari pelajaran 

yang akan dipelajari, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Sebelum memasuki materi pembelajaran diperdengarkan musik dengan 

irama slow dan volume yang lirih hingga pembelajaran selesai untuk 

mengiringi pembelajaran. Kemudian guru mengarahkam siswa untuk 

membaca buku paket dan sumber lain yang berkaitan dengan SPLDV. 

Setelah itu guru menyampaikan materi penyelesaian SPLDV 
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menggunakan metode grafik dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning dan menjelaskan secara singkat. Kegiatan siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar saat menyimak materi yang disampaikan. 

  

 

 

 

 

Gambar I. Kegiatan Saat Guru Menjelaskan Materi 

b) Belajar dalam Kelompok (Teams) 

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang. Masing-masing kelompok membuat yel-yel dengan kreasi 

kelompoknya agar pembelajaran lebih menyenangkan. Dalam belajar 

kelompok ini peserta didik berdiskusi mengenai materi penyelesaian 

SPLDV dengan metode grafik, membantu memahamkan teman satu 

kelompoknya yang belum paham, saling memberikan masukan dalam 

pemahaman konsep metode grafik dan saling bekerjasama satu sama lain.  

Kemudian guru memberikan soal yang berkaitan dengan indikator yang 

ingin dicapai kepada setiap kelompok. Selanjutnya setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan menjawab soal yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar saat diskusi kelompok. 
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Gambar II. Kegiatan Diskusi Kelompok 

c) Presentasi Kelompok (Team Precentation) 

Kelompok yang sudah menyelesaikan tugasnya langsung berdiri ditempat 

duduknya dan meneriakkan yel-yel mereka setelah itu dikumpul kedepan. 

Apabila semua kelompok telah menyelesaikan soal yang berikan, guru 

memilih secara acak kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan. Sedangkan kelompok lain yang tidak maju kedepan menanggapi 

hasil presentasi kelompok yang di depan. Apabila jawaban yang di 

presentasikan sudah benar guru dan seluruh siswa memberikan applaus 

kepada kelompok yang maju kedepan. Kegiatan saat presentasi di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 
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Gambar III. Kegiatan Presentasi  

d) Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 

Setelah presentasi  kelompok sudah selesai, guru memberikan hadian 

(reward) kepada kelompok yang cepat menyelesaikan dan nilainya paling 

tinggi, sedangkan kelompok yang lain dan memberikan applaus. Kegiatan 

saat pemberiaan hadiah di kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

 

 

 

 

Gambar IV. Kegiatan Pembagian Hadiah  

3) Pertemuan Ketiga pada Pembelajaran Kedua 

Pembelajaran kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 November 

2018 pada jam pelajaran ke 3,4 dan 5. Siswa yang hadir berjumlah 17 orang. 

Materi yang diberikan adalah menyelesaikan SPLDV dengan metode 

substitusi. 
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Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Learning pada pertemuan ketiga adalah sebagai 

berikut: 

a) Penyajian Kelas (Class Presentations) 

Guru memotivasi siswa dengan menayangkan sebuah video motivasi 

belajar, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran. Sebelum 

memasuki materi pembelajaran diperdengarkan musik dengan irama slow 

dan volume yang lirih hingga pembelajaran selesai untuk mengiringi 

pembelajaran. Kemudian guru mengarahkam siswa untuk membaca buku 

paket dan sumber lain yang berkaitan dengan SPLDV. Setelah itu  guru 

menyampaikan materi penyelesaian SPLDV menggunakan metode grafik 

dengan menggunakan model pembelajaran Quantum Learning dan 

menjelaskan secara singkat. Kegiatan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir 

Pasar saat menyimak materi yang disampaikan. 

  

 

 

 

 

Gambar V. Kegiatan Saat Guru Menjelaskan Materi 

b) Belajar dalam Kelompok (Teams) 

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang. Masing-masing kelompok membuat yel-yel dengan kreasi 
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kelompoknya agar pembelajaran lebih menyenangkan. Dalam belajar 

kelompok ini peserta didik berdiskusi mengenai materi penyelesaian 

SPLDV dengan metode grafik, membantu memahamkan teman satu 

kelompoknya yang belum paham, saling memberikan masukan dalam 

pemahaman konsep metode grafik dan saling bekerjasama satu sama lain.  

Kemudian guru memberikan soal yang berkaitan dengan indikator yang 

ingin dicapai kepada setiap kelompok. Selanjutnya setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan menjawab soal yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar saat diskusi kelompok. 

 

 

 

 

Gambar VI. Kegiatan Diskusi Kelompok 

c) Presentasi Kelompok (Team Precentation) 

Kelompok yang sudah menyelesaikan tugasnya langsung berdiri ditempat 

duduknya dan meneriakkan yel-yel mereka setelah itu dikumpul kedepan. 

Apabila semua kelompok telah menyelesaikan soal yang berikan, guru 

memilih secara acak kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan. Sedangkan kelompok lain yang tidak maju kedepan menanggapi 

hasil presentasi kelompok yang di depan. Apabila jawaban yang di 

presentasikan sudah benar guru dan seluruh siswa memberikan applaus 
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kepada kelompok yang maju kedepan. Kegiatan saat presentasi di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

 

 

 

 

 

Gambar VII. Kegiatan Presentasi  

d) Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 

Setelah presentasi  kelompok sudah selesai, guru memberikan hadian 

(reward) kepada kelompok yang cepat menyelesaikan dan nilainya paling 

tinggi, sedangkan kelompok yang lain dan memberikan applaus 

Kegiatan saat pemberiaan hadiah di kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

 

 

 

 

Gambar VIII. Kegiatan Pembagian Hadiah 

4) Pertemuan Keempat Pada Pembelajaran Ketiga 

Pembelajaran ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 30 

November 2018 pada jam pelajaran ke 1 dan 2. Siswa yang hadir berjumlah 17 

orang. Materi yang diberikan adalah menyelesaikan SPLDV dengan metode 

eliminasi. 
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Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Learning pada pertemuan keempat adalah 

sebagai berikut: 

a) Penyajian Kelas (Class Presentations) 

Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan manfaat dari pelajaran 

yang akan dipelajari, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Sebelum memasuki materi pembelajaran diperdengarkan musik dengan 

irama slow dan volume yang lirih hingga pembelajaran selesai untuk 

mengiringi pembelajaran. Kemudian guru mengarahkam siswa untuk 

membaca buku paket dan sumber lain yang berkaitan dengan SPLDV. 

Setelah itu  guru menyampaikan materi penyelesaian SPLDV 

menggunakan metode grafik dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning dan menjelaskan secara singkat. Kegiatan siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar saat menyimak materi yang disampaikan. 

 

 

 

 

 

Gambar IX. Kegiatan Saat Guru Menjelaskan Materi 

b) Belajar dalam Kelompok (Teams) 

Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang setiap kelompok terdiri 

dari 4 orang. Masing-masing kelompok membuat yel-yel dengan kreasi 
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kelompoknya agar pembelajaran lebih menyenangkan. Dalam belajar 

kelompok ini peserta didik berdiskusi mengenai materi penyelesaian 

SPLDV dengan metode grafik, membantu memahamkan teman satu 

kelompoknya yang belum paham, saling memberikan masukan dalam 

pemahaman konsep metode grafik dan saling bekerjasama satu sama lain.  

Kemudian guru memberikan soal yang berkaitan dengan indikator yang 

ingin dicapai kepada setiap kelompok. Selanjutnya setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan menjawab soal yang diberikan oleh guru. Kegiatan 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar saat diskusi kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar X. Kegiatan Diskusi Kelompok 

c) Presentasi Kelompok (Team Precentation) 

Kelompok yang sudah menyelesaikan tugasnya langsung berdiri ditempat 

duduknya dan meneriakkan yel-yel mereka setelah itu dikumpul kedepan. 

Apabila semua kelompok telah menyelesaikan soal yang berikan, guru 
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memilih secara acak kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan. Sedangkan kelompok lain yang tidak maju kedepan menanggapi 

hasil presentasi kelompok yang di depan. Apabila jawaban yang di 

presentasikan sudah benar guru dan seluruh siswa memberikan applaus 

kepada kelompok yang maju kedepan. Kegiatan saat presentasi di kelas 

VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

 

 

 

 

 

Gambar XI. Kegiatan Presentasi  

d) Penghargaan Kelompok (Team Recognition) 

Setelah presentasi  kelompok sudah selesai, guru memberikan hadian 

(reward) kepada kelompok yang cepat menyelesaikan dan nilainya paling 

tinggi, sedangkan kelompok yang lain dan memberikan applaus 

Kegiatan saat pemberiaan hadiah di kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar. 

 

 

 

 

Gambar XII. Kegiatan Pembagian Hadiah 
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5) Pertemuan Kelima Pemberian Posttest 

Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran matematika pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dengan menggunakan 

model pembelajaran Quantum Learning sebanyak 3 kali pertemuan, pada 

pertemuan terakhir guru mengadakan posttest. Dalam mengerjakan soal-

soal posttest siswa tidak boleh membantu sama lain. Tujuan posttest ini 

adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran 

matematika materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) setelah 

diberi perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Quantum 

Learning. 

3. Deskripsi Hasil Kemampuan Belajar Matematika Siswa 

a. Kemampuan Awal Siswa 

Data kemampuan awal siswa diperoleh dari nilai awal (preetest) 

matematika di kelas VIII A semester ganjil. Uji statistika deskriptif dilakukan 

untuk mencari hasil rata-rata, standar deviasi, dan varians dari nilai 

kemampuan awal siswa. Nilai hasil kemampuan awal siswa dapat dilihat pada 

lampiran XIX. Distribusi jumlah siswa yang mengikuti tes dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel XIII. Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Awal 

Distribusi Siswa yang Mengikuti Tes Kelas VIII A 

Siswa yang mengikuti tes awal  

Jumlah siswa seluruhnya 

17 orang 

17 orang 
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Berdasarkan table XIII di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan 

tes kemampuan awal di kelas VIII A diikuti oleh 17 siswa atau 100%. 

Adapun distribusi frekuensi ketuntasan hasil tes awal siswa kelas VIII 

A dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel XIV. Kualifikasi Ketuntasan Tes Awal Siswa 

Presentase 

(%) 
Frekuensi 

(F) 
Kategori 

> 80% 0 Sangat Tinggi 

75 - 79,9% 0 Tinggi 

70 - 74,9% 0 Cukup 

60 - 69,9% 0 Rendah 

0 - 59,9% 17  Sangat Rendah 

           17 

 

Berdasarkan tabel XIV di atas dari 17 siswa yang melakukan tes awal, 

diperoleh frekuensi dan persentase siswa pada masing-masing kategori. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) bidang matematika yang 

ditetapkan oleh SMP Negeri 2 Anjir Pasar yaitu 75, persentase tingkat 

ketuntasan siswa pada tes awal adalah 0% dengan nilai rata-ratanya sebesar 

19,00. Kondisi ini menunjukan bahwa tingkat ketuntasan siswa pada tes awal 

berada pada ketegori sangat rendah, yakni dari 17 siswa semuanya belum ada 

yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).  

b. Kemampuan Tes Akhir  

Tes akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil belajar di kelas 

VIII A. Tes dilakukan pada pertemuan kelima. Nilai hasil tes kemampuan akhir 
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siswa dapat dilihat pada lampiran 23. Distribusi jumlah siswa yang mengikuti 

tes dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel XV. Distribusi Jumlah Siswa yang Mengikuti Tes Akhir 

Distribusi Siswa yang Mengikuti Tes Kelas VIII A 

Siswa yang mengikuti tes akhir 

Jumlah siswa seluruhnya 

17 orang 

17 orang 

 

Berdasarkan tabel XV di atas dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan 

tes akhir di kelas VIII A diikuti oleh 17 siswa atau 100%.  

Adapun Kualifikasi ketuntasan hasil tes akhir siswa kelas VIII A dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel XVI. Kualifikasi Ketuntasan Tes Akhir Siswa 

Persentase 

(%) 
Frekuensi 

(F) 
Kategori 

> 80% 13 Sangat Tinggi 

75 - 79,9% 1 Tinggi 

70 - 74,9% 2 Cukup 

60 - 69,9% 1 Rendah 

0 - 59,9% 0 Sangat Rendah 

           17 

 

Berdasarkan tabel XVI di atas dari 17 siswa yang melakukan tes akhir, 

diperoleh frekuensi dan persentase siswa pada masing-masing kualifikasi. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) bidang matematika yang 

ditetapkan oleh SMP Negeri 2 Anjir Pasar yaitu 75, persentase tingkat 

ketuntasan siswa pada tes akhir adalah 82,4% dengan nilai rata-ratanya sebesar 

87,24. Kondisi ini menunjukan bahwa tingkat ketuntasan siswa pada tes akhir 
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berada pada kategori sangat tinggi, yakni dari 17 siswa ada 14 siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Jadi, dari persentase tingkat ketuntasan siswa pada tes akhir tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII A dengan 

menggunakan model pembelajaran Quantum Learning pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) di SMP Negeri 2 Anjir Pasar termasuk 

dalam kategori sangat tinggi atau baik sekali dengan tingkat ketuntasan tes 

akhir sebesar 82,4%. 

 

C. Analisis Data 

1. Nilai Mean, Standar Deviasi dan Varians Hasil Pretest dan Posttest 

Siswa 

a. Nilai Mean, Standar Deviasi dan Varians Hasil Pretest Siswa 

Rangkuman hasil belajar siswa dari tes awal yang diberikan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini menggunakan program SPSS V22. 

Tabel XVII. Deskriptif Kemampuan Awal Siswa 

Statistika Deskriptif Kemampuan Awal Siswa 

Mean 

Standar Deviasi 

Variansi 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

19, 00 

11,61 

134,75 

7 

47 

 

Pada tabel XVII di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

pembelajaran di kelas VIII A hanya berada pada angka 19,00. Nilai maksimum 
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yang diperoleh siswa hanya 47 dan nilai minimum atau nilai terendah siswa 

adalah 7. Perhitungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran XX. 

 

b. Nilai Mean, Standar Deviasi dan Varians Hasil Posttest Siswa 

Rangkuman hasil belajar siswa dari tes akhir yang diberikan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini menggunakan program SPSS V22. 

Tabel XVIII. Deskriptif Kemampuan Akhir Siswa 

Statistika Deskriptif Kelas Eksprimen 

Mean 

Standar Deviasi 

Variansi 

Nilai Minimum 

Nilai Maksimum 

87,24 

10,23 

104,57 

67 

100 

 

Dari tabel XVIII di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

pembelajaran siswa berada pada angka 87,24 hal ini mengalami peningkatan 

dari yang sebelumnya rata-rata pembelajaran hanya berada pada 19,00. Selain 

itu nilai maksimum yang diperoleh siswa juga mengalami peningkatan dari 

angka 47 menjadi angka 100, serta nilai minimum yang diperoleh siswa juga 

mengalami perubahan dari angka 7 menjadi 67. Perhitungan lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran XXIV. 

2. Uji Normalitas  

Tabel XIX berikut menyajikan rangkuman hasil uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan program SPSS V22. 
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Tabel XIX. Rangkuman Uji Normalitas pada Nilai Posttest 

 

Kriteria pengujian yang digunakan untuk mengukur normalitas dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Jika nilai Sig. Atau signifikansi > α, maka berdistribusi normal. 

b. Jika nilai Sig. Atau signifikansi < α, maka tidak berdistribusi normal. 

Dimana α = 0.05 

 Kesimpulan 

Berdasarkan tabel XIX di atas, terlihat bahwa nilai Sig pada Posttest 

mempunyai signifikansi lebih besar dari nilai α yang telah ditetapkan yaitu 

0,129 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai Posttest 

berdistribusi normal. 

3. Uji Paired Sampel T-Test 

Tabel XX dan XXI berikut menyajikan rangkuman hasil uji Paired 

Sampel T-Test dengan menggunakan program SPSS V22. 

Tabel XX. Rangkuman Uji Paired Sampel T-Test I 

Paired Samples Statistics 

Penerapan Model QL Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Sebelum diterapkan 

model QL 
19,0000 17 11,60819 2,81540 

Sesudah diterapkan 

model QL 
87,2343 17 10,22576 2,48011 

 

Tests of Normality 

Jenis 

Nilai 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest ,184 17 ,129 ,921 17 ,154 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Tabel XXI. Rangkuman Uji Paired Sampel T-Test II 

Paired Samples Test 

Penerapan Model 

QL 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

diterapkan 

model QL - 

Sesudah 

diterapkan 

model QL 

-

68,2352

9 

7,54594 1,83016 

-

72,1150

6 

-

64,3555

3 

-

37,28

4 

16 ,000 

 

Kaidah Keputusan 

a) Jika α = 0.05 lebih kecil atau sama dengan nilai Sig.(2 tailed), maka Ho 

diterima. 

b) Jika α = 0.05 lebih besar dengan nilai Sig.(2 tailed), maka Ho ditolak. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan tabel XX dan XXI di atas, terlihat bahwa nilai Sig lebih 

kecil dari α = 0,05. Maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

model pembelajaran Quantum Learning. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan, hasil belajar siswa pada 

tes awal (pretest)  menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen 

hanya sebesar 19,00, yakni berada pada kategori sangat rendah atau tidak 
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tuntas. Dengan nilai terendah 7 dan nilai tertinggi 47. Pada tes awal (pertest), 

lebih dari setengah siswa dari seluruh siswa tidak bisa menjawab soal. Namun 

setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model Quantum Learning, 

hasil tes akhir (posttest) secara keseluruhan menunjukan nilai rata-rata siswa di 

kelas eksperimen sebesar 87,24, yakni berada pada kategori sangat tinggi atau 

tuntas. Dengan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 100.  

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji Paired Sampel 

T-Test terlihat bahwa nilai Sig lebih kecil dari α = 0,05. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan model pembelajaran Quantum 

Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan 

sekolahan yaitu ≥ 75, dengan ini menunjukan hasil belajar siswa pada tes awal 

(pretest) di kelas eksperimen mencapai 0% atau tidak ada yang tuntas. 

Sedangkan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model Quantum 

Learning, hasil belajar siswa pada tes akhir (posttest) di kelas eksperimen 

mencapai 82,4% atau tuntas, hal ini menunjukan bahwa proses pembelajaran 

yang dilaksanakan dinyatakan berhasil. Ketuntasan hasil belajar dari kelas 

eksperimen ini juga menunjukan keberhasilan dari penggunaan model 

pembelajaran Quantum Learning di kelas tersebut. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Quantum Learning efektif digunakan pada materi persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Hal ini dapat dilihat dengan adanya perbedaan yang 
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signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Quantum Learning dengan hasil belajar siswa pada tes akhir 

lebih besar dari tes awal dan terdapat 14 peserta didik yang mendapat nilai ≥ 

KKM dengan persentase ketuntasan 82,4%. Sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya penggunaan model pembelajaran Quantum Learning efektif 

digunakan pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) siswa 

kelas VIII SMP Negeri 2 Anjir Pasar.  


